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ABSTRACT 

Orange is one of the superior fruits that is widely developed in Indonesia. This study aims to 

calculate the income of orange farming and analyze the effect of land area, production costs, 

and production volume on orange farming income. The study was conducted in Tungku Jaya 

Village, which is one of the orange production centers in Ogan Komering Ulu (OKU) 

Regency. The research method used was the survey method. Farmer samples were taken using 

a simple random method, as many as 30 farmers from 50 orange farmers in the research 

location. The data were processed using a mathematical formula for income, and multiple 

linear regression methods. The results showed that the income of orange farming in Tungku 

Jaya Village, Sosoh Buay Rayap District was IDR 12,874,012.71/ha/year. The income of 

orange farming in Tungku Jaya Village was influenced by the amount of production and 

production costs. While the area of land had no significant effect on orange farming income. 
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PENDAHULUAN 

Hortikultura adalah bagian dari 

subsektor pertanian yang memiliki 

potensi pasar di dalam maupun luar 

negeri, sehingga prospeknya cukup baik 

untuk dikembangkan. Buah-buahan 

merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang perlu dikembangkan 

secara intensif dan komersil. 

Pengembangan dalam skala agribisnis 

yang dikelola secara profesional, akan 

menciptakan lapangan kerja sekaligus 

meningkatkan pendapatan pelaku 

agribisnis dan pendapatan daerah 

(Chuzaimah dan Lastinawati, 2022; 

Chuzaimah et al., 2023; Irmayani et al., 

2023; Nurdiyanto et al., 2024; Mandala 

dan Sari, 2024; Albetry et al., 2025).  
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Jeruk merupakan komoditas 

buah unggulan yang berkembang luas di 

Indonesia. Sebagai buah unggulan, jeruk 

berada pada urutan pertama, diikuti oleh 

mangga, manggis, durian, dan pisang. 

Beberapa varietas jeruk yang 

diunggulkan di Indonesia yaitu:  jeruk 

besar, jeruk keprok, dan jeruk siam 

(Namah dan Sinlae, 2019; Lubis et al., 

2021). 

Jeruk dapat tumbuh di dataran 

rendah maupun dataran tinggi dengan 

berbagai varietas. Masyarakat dari 

berbagai tingkat pendapatan juga dapat 

mengkonsumsi jeruk, sehingga jeruk 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi 

bagi petani (Urianti et al., 2017). 

Kabupaten Ogan Komering Ulu 

(OKU) merupakan salah satu kabupaten 

penghasil jeruk di Provinsi Sumatera 

Selatan. Pada tahun 2023, Kabupaten 

OKU menghasilkan jeruk sebanyak 

55.636,1 kuintal, di mana Kecamatan 

Sosoh Buay Rayap memiliki produksi 

jeruk tertinggi sebanyak 20.246,4 

kuintal. 

Agar produksi dan usahatani 

jeruk terus berkembang, perlu dianalisis 

tentang pendapatan dan berbagai faktor 

yang mempengaruhi pendapatan 

usahatani jeruk. Menurut 

Suprihatiningsih et al. (2024), tinggi 

rendahnya pendapatan dari usahatani 

jeruk dipengaruhi oleh jumlah produksi, 

harga jual, harga pupuk, harga pestisida, 

dan biaya tenaga kerja yang dikeluarkan 

petani dalam usahatani jeruk. 

Beberapa penelitian terkait jeruk 

telah dilakukan, antara lain 

Murtiningrum dan Silamat (2019), yang 

meneliti tentang pendapatan jeruk gerga 

di Kabupaten Lebong. Lubis et al. 

(2021) dan Rahayu et al. (2023), 

meneliti pendapatan jeruk siam di 

Kabupaten Langkat. Saragi et al. (2021) 

meneliti pendapatan jeruk siam di 

Kabupaten Karo. Ismawati et al. (2023), 

meneliti tentang pengaruh modal, tenaga 

kerja, dan lama berusahatani terhadap 

pendapatan petani jeruk di Junrejo Kota 

Batu. Muzdalifah et al. (2023) meneliti 

tentang pendapatan usahatani jeruk 

pamelo di Kabupaten Pati. Sedangkan 

Pratama et al. (2023) meneliti 

pendapatan usahatani jeruk limau 

dengan pola kemitraan dan nonmitra. 

Meskipun penelitian tentang 

pendapatan usahatani jeruk telah banyak 

dilakukan, tetapi penelitian di Desa 

Tungku Jaya belum dilakukan, padahal 

jeruk memiliki potensi untuk 

dikembangkan secara luas di daerah 
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tersebut. Oleh karena itu, menarik untuk 

diteliti tentang pendapatan usahatani dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya di 

Desa Tungku Jaya Kecamatan Sosoh 

Buay Rayap Kabupaten OKU. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa 

Tungku Jaya Kecamatan Sosoh Buay 

Rayap Kabupaten OKU. Lokasi 

penelitian ditentukan secara sengaja 

(purposive), dengan pertimbangan 

bahwa Desa Tungku Jaya merupakan 

sentra produksi jeruk di Kabupaten 

OKU. 

Penelitian ini menggunakan 

metode survei. Sedangkan pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampel 

acak sederhana, dengan mengambil 

sampel sebanyak 30 petani, dari total 

populasi 50 petani jeruk. 

Perhitungan pendapatan yang 

menjadi tujuan pertama penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan rumus 

pendapatan: 

Pd = Pn – BT (1) 

Pn = Y . Hy (2) 

BT = BTp + BV (3) 

 

 

 

 

Keterangan: 

Pd = pendapatan usahatani jeruk 

(Rp/ha/th) 

Pn = penerimaan usahatani jeruk 

(Rp/ha/th) 

BT = Biaya total produksi jeruk 

(Rp/ha/th) 

Y = Jumlah produksi jeruk 

(kg/ha/tahun) 

Hy = Harga jual jeruk (Rp/kg) 

BTp = Biaya tetap usahatani jeruk 

(Rp/ha/th) 

BV = Biaya variabel usahatani 

jeruk (Rp/ha/th) 

Selanjutnya, faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan usahatani 

jeruk dianalisis menggunakan model 

regresi linear, dengan persamaan sebagai 

berikut: 

Pd                         

(4) 

Keterangan: 

LL = Luas lahan (ha) 

α = Konstanta 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Daerah 

Penelitian 

Desa Tungku Jaya adalah salah 

satu dari 11 desa yang ada di Kecamatan 

Sosoh Buay Rayap Kabupaten OKU. 
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Desa Tungku Jaya memiliki luas lahan 

6,59 km
2
 dan berada pada ketinggian 

129 mdpl. Jarak Desa Tungku Jaya ke 

ibukota kecamatan adalah 7 km, 

sedangkan jarak ke ibukota kabupaten 

adalah 27 km. Desa Tungku Jaya terdiri 

dari 5 dusun dan 10 Rukun Tetangga 

(RT). 

Pada tahun 2022, penduduk Desa 

Tungku Jaya berjumlah 1.864 jiwa, yang 

terdiri dari 950 laki-laki, dan 914 

perempuan. Penduduk DesaTungku Jaya 

80% memiliki mata pencaharian sebagai 

petani, sedangkan sisanya bekerja 

sebagai pedagang, buruh tani, dan 

Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Sarana dan prasarana transportasi 

ke Desa Tungku Jaya cukup memadai, 

yaitu melalui jalan darat yang sudah 

diaspal/beton, dan dapat dilalui 

kendaraan bermotor roda empat atau 

lebih sepanjang tahun. Angkutan umum 

ke Desa Tungku Jaya tersedia, meskipun 

tanpa trayek yang tetap. Desa Tungku 

Jaya juga dilengkapi sarana perdagangan 

berupa satu unit pasar dengan bangunan 

permanen. 

2. Pendapatan Usahatani Jeruk di 

Desa Tungku Jaya 

Jeruk dibudidayakan di Desa 

Tungku Jaya dengan luas rata-rata 1,5 

ha. Lahan yang ditanami jeruk adalah 

lahan milik petani sendiri. Dalam 

menjalankan usahatani jeruk, petani 

mengeluarkan biaya produksi berupa 

biaya tetap dan biaya variabel, yang 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

biaya produksi total yang harus 

dikeluarkan petani dalam menjalankan 

usahatani jeruk sebesar Rp 4.380.987,29 

per tahun. 

Tabel 1. Rata-rata biaya produksi 

usahatani jeruk di Desa 

Tungku Jaya 

Uraian Jumlah (Rp/th) 

Biaya tetap 

Biaya variable 

51.354,16 

4.329.633,13 

Biaya produksi 4.380.987,29 

Sumber: data primer, 2022 (diolah) 

Biaya tetap yang dikeluarkan 

petani berupa penyusutan alat, yaitu 

cangkul, parang, dan sprayer. Sedangkan 

biaya variabel terdiri dari biaya bibit, 

pupuk, herbisida, dan tenaga kerja. 

Jenis jeruk yang banyak 

diusahakan petani di Desa Tungku Jaya 

adalah jeruk siam. Produksi jeruk yang 

dihasilkan petani di Desa Tungku Jaya 

sebanyak 3.451 kg/th. Dengan harga Rp 

5000/kg, petani memperoleh penerimaan 

sebesar Rp 17.255.000,00/th. 

Selanjutnya, menurut Budi et al. (2020), 



 
 

Jurnal Agribis Vol 18, No 2, Juli 2025  2579 

dengan mengurangkan penerimaan dan 

biaya produksi total, diperoleh 

pendapatan usahatani jeruk sebesar Rp 

12.874.012,71/th (Tabel 2). 

Tabel 2. Rata-rata pendapatan usahatani 

jeruk di Desa Tungku Jaya 

Uraian Jumlah (Rp/th) 

Penerimaan  

Biaya produksi 

17.255.000,00 

4.380.987,29 

Pendapatan  12.874.012,71 

Sumber: data primer, 2022 (diolah) 

Pendapatan usahatani jeruk di 

Desa Tungku Jaya lebih tinggi 

dibandingkan pendapatan usahatani 

jeruk manis di Kabupaten Pasaman 

Barat, yang hanya menghasilkan 

pendapatan sebesar Rp 8.325.655,00 per 

musim tanam (Agusman dan Wahyuni, 

2022), demikian juga di Kabupaten 

Aceh Tamiang yang menghasilkan 

pendapatan sebesar Rp 8.864.375,29 per 

tahun (Berutu et al., 2023). Meskipun 

demikian, pendapatan usahatani jeruk di 

Desa Tungku Jaya lebih rendah 

dibandingkan hasil penelitian Hariyadi 

et al. (2020) di Kabupaten Banjar, di 

mana pendapatan usahatani jeruk siam 

sebesar Rp 45.678.609,40 per hektar. 

Penelitian Saragi et al. (2021) di Desa 

Sukajulu Kabupaten Karo, juga 

menyimpulkan bahwa pendapatan bersih 

usahatani jeruk siam sebesar Rp 

31.309.641/ha/tahun. Demikian juga 

penelitian Annissa et al. (2023), yang 

menyebutkan bahwa pendapatan 

usahatani jeruk di Desa Kaimbulawa 

Kecamatan Siompu sebesar Rp 

42.524.500,00 dalam satu kali panen. 

Murtiningrum dan Silamat 

(2019) meneliti pendapatan jenis jeruk 

lain, yaitu jeruk Gerga di Desa Rimbo 

Kabupaten Lebong,  di mana pendapatan 

usahatani jeruk Gerga adalah Rp 

59.759.158,52 per tahun. 

Mardiah et al. (2024) telah 

meneliti kualitas buah jeruk di lima 

Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

buah jeruk dari Kabupaten OKU 

memiliki kualitas yang paling rendah 

dilihat dari diameter, warna kulit, dan 

tingkat nilai pH. Sedangkan kualitas 

jeruk yang paling baik berasal dari 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). 

Rendahnya kualitas jeruk menyebabkan 

harga jual juga rendah. Kondisi inilah 

yang melatarbelakangi masih rendahnya 

pendapatan usahatani jeruk di Desa 

Tungku Jaya Kabupaten OKU. 
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3. Pengaruh Luas Lahan, Biaya 

Produksi, dan Jumlah Produksi 

terhadap Pendapatan Usahatani 

Jeruk 

Beberapa faktor diduga 

mempengaruhi pendapatan usahatani 

jeruk di Desa Tungku Jaya, antara lain 

luas lahan, biaya produksi, dan jumlah 

produksi, dengan hasil regresi pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil regresi pengaruh luas lahan, biaya produksi, dan jumlah produksi 

terhadap pendapatan usahatani jeruk di Desa Tungku Jaya 

Variabel  b Std. error Beta t Sig. 

Konstanta 

Luas lahan 

Biaya produksi 

Jumlah produksi 

6,115 

0,190 

-1,364 

3,844 

1,818 

0,381 

0,335 

0,346 

 

0,043 

-0,339 

0,914 

3,363 

0,498 

-4,067 

11,106 

0,002 

0,623 

0,000* 

0,000* 

R
2 

      = 0,846 

F hit.  = 47,454 

     

Sumber: data primer, 2022 (diolah) 

Hasil regresi pada Tabel 3 

menunjukkan nilai R
2
 sebesar 0,846 

yang berarti 84,6% pendapatan 

usahatani jeruk di Desa Tungku Jaya 

dapat dijelaskan oleh variabel luas 

lahan, biaya produksi, dan jumlah 

produksi. Sedangkan 15,4% sisanya, 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

Ketiga variabel tersebut secara serentak 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan 

usahatani jeruk. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai F-hitung sebesar 47,454 yang 

signifikan pada tingkat kepercayaan 1 

%. 

1. Luas Lahan 

Luas lahan memiliki koefisien 

0,190. Artinya, jika luas lahan 

bertambah satu hektar, maka akan 

menambah pendapatan usahatani jeruk 

sebesar Rp 0,190. Menurut Arneni et al. 

(2024), luas lahan yang optimal akan 

memberikan produksi yang tinggi, 

sehingga berpengaruh terhadap 

pendapatan petani. Tetapi luas lahan di 

Desa Tungku Jaya berpengaruh tidak 

nyata terhadap pendapatan usahatani 

jeruk. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Namah dan Sinlae (2019), 

serta Hippy (2024), yang menyimpulkan 

bahwa luas lahan berpengaruh positif 

tetapi tidak nyata terhadap pendapatan. 

Sebaliknya, penelitian Urianti et al. 

(2017), serta Murtiningrum dan Silamat 

(2019) menyimpulkan bahwa luas lahan 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan 

usahatani jeruk.  
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2. Biaya Produksi 

Biaya produksi memiliki nilai 

koefisien -1,364. Artinya apabila biaya 

produksi naik sebesar satu rupiah, maka 

akan menyebabkan pendapatan 

usahatani jeruk turun sebesar Rp 1,364. 

Biaya produksi berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan usahatani jeruk. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai uji t 

sebesar 4,067, yang signifikan pada 

tingkat kepercayaan 1%. Penelitian 

Alitawan dan Sutrisna (2017) serta 

Muzdalifah et al. (2023) juga 

menunjukkan bahwa biaya produksi 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pendapatan usahatani jeruk. 

3. Jumlah Produksi 

Jumlah produksi memiliki nilai 

koefisien sebesar 3,844. Artinya, jika 

jumlah produksi meningkat satu 

kilogram, maka akan menambah 

pendapatan usahatani jeruk sebesar Rp 

3,844. Jumlah produksi berpengaruh 

nyata terhadap pendapatan dengan nilai 

uji t sebesar 11,106, dan signifikan pada 

tingkat kepercayaan 1 %. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Muzdalifah et al.  (2023) dan 

Suprihatiningsih et al. (2024) yang 

menyimpulkan bahwa jumlah produksi 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan usahatani jeruk siam di Desa 

Pucangagung Kabupaten Purworejo. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan: 

1. Pendapatan usahatani jeruk di Desa 

Tungku Jaya Kecamatan Sosoh 

Buay Rayap sebesar Rp 

12.874.012,71/ha/mt 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan usahatani jeruk di Desa 

Tungku Jaya adalah jumlah 

produksi dan biaya produksi 
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